
 

 

 

BAB III 

METODE PENYUSUNAN KARYA ILMIAH 

 

A. Metode Penyusunan 

Metode penulisan yang digunakan dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini 

adalah metode deskriptif yaitu: menggambarkan pelaksanaan asuhan keperawatan 

pada pasien rheumatoid artritis dengan masalah nyeri kronis. Pendekatan yang 

digunakan dalam karya tulis ilmiah ini adalah studi kasus yang akan diuraikan 

sesuai dengan tahapan proses keperawatan (Nursalam, 2020). 

 

B. Alur Penyusunan 

Adapun alur dalam proses penyusunan karya ilmiah ini dapat dilihat pada 
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Gambar 8. Bagan Alur Penyusunan Karya Ilmiah 

Populasi : 

Penderita Rheumatoid  Artritis di Wilayah KerjaPuskesmas Kuta Utara 

Sample : 

Seorang penderita Rheumatoid Artritis di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta 

Utara 

 Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengkajian, Diagnosis Keperawatan, Intervemsi, Implementasi, Evaluasi 

Penyusunan Laporan dan Penyajian Data 

Pengajuan ijin penelitian untuk pengambilan data dan kasus kelolaan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 
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C. Tempat dan Waktu Pengambilan Kasus 

Penelitian ini dilakukan di Banjar Kulibul Kangin Desa Tibubeneng 

Badung yang dilaksanakan pada bulan Maret-April 2022. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki kriteria dan karakteristik 

tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dilakukan penelitian sehingga 

dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Selain itu, menurut Nursalam, 

(2020) populasi dalam penelitian adalah subjek berupa manusia/klien yang 

memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pasien rheumatoid arthritis dengan masalah nyeri kronis di Banjar 

Kulibul Kangin Desa Tibubeneng Badung. 

2. Sampel  

Sampel atau subyek yang digunakan dalam studi kasus ini adalah 1 orang 

pasien (1 kasus) dengan masalah keperawatan  yaitu pasien rheumatoid arthritis 

dengan masalah nyeri kronis. 

a.  Kriteria inklusi: 

 Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu 

populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2020). Kriteria 

inklusi dari penelitian adalah: 

1) Penderita rheumatoid artritis yang telah di diagnosa oleh dokter. 

2) Penderita rheumatoid artritis yang belum pernah melakukan terapi kompres 

hangat jahe untuk menurunkan nyeri dan bersedia menjadi responden 

dengan menandatangani inform consent saat pengambilan data. 
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b.      Kriteria eksklusi: 

Kriteria eksklusi adalah mengeluarkan atau menghilangkan subyek yang 

tidak memenuhi kriteria inklusi karena berbagai sebab (Nursalam, 2020).  

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah  

1) Pasien rheumatoid artritis dengan nyeri berat skala nyeri lebih dari 7 

2) Pasien rheumatoid artritis dengan ketergantungan ADL total 

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh 

peneliti secara langsung dari responden (Nursalam, 2020). 

 

2. Cara pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan melalui proses keperawatan meliputi 

pengkajian, perumusan diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan 

evaluasi (Nursalam, 2020). 

 

3. Instrumen pengumpulan data 

Alat atau instrumen pengumpulan data menggunakan format Asuhan 

Keperawatan dewasa sesuai ketentuan yang berlaku di Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar. 

 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang ditemukan saat pengkajian dikelompokkan dan dianalisis 

berdasarkan data subyektif dan objektif sehingga dapat dirumuskan diagnosa 

keperawatan, kemudian menyusun rencana keperawatan dan melakukan 
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implementasi keperawatan serta evaluasi keperawatan dengan cara 

mendokumentasikan dalam bentuk tabel.  

 

G. Etika Penyusunan Karya Ilmiah 

1. Informed Consent (persetujuan menjadi klien)  

Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden secara 

tertulis dengan memberikan lembar persetujuan. Informed Consent diberikan 

kepada responden sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar 

persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan Informed Consent adalah agar 

subyek penelitian mengerti maksud, tujuan serta dampak dari penelitian. Jika 

subyek bersedia maka subyek harus menandatangani lembar persetujuan. 

 

2. Anomity (tanpa nama)  

Merupakan jaminan yang diberikan kepada subyek penelitian dengan cara 

tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar 

pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.  

 

3. Confidentiality (kerahasiaan)  

Merupakan hasil penelitian yang dirahasiakan baik informasi maupun 

masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah didapatkan dijamin 

kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan 

pada hasil penelitian. 


